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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Problem-Based Learning (PBL)-based
IPAS E-Worksheets (E-LKPD) on disaster literacy among fifth-grade students in
disaster-prone elementary schools in Bengkulu City. This research employed a
quantitative approach using a quasi-experimental design with a Matching Only
Pretest-Posttest Control Group. The experimental class (n=30) received instruction
using PBL-based IPAS E-LKPD, while the control class (n=30) received
conventional instruction. Data were collected using pretest and posttest instruments
comprising multiple-choice questions and afttitude questionnaires as well as
observation sheets. The results revealed differences in posttest mean scores:
knowledge (80.57 > 65.00), attitude (83.60 > 78.73), and skills (85.10 > 81.63). All
hypothesis tests produced significance values below 0.05. Therefore, the use of
PBL-based IPAS E-LKPD has a significant effect on disaster literacy among fifth-
grade students in disaster-prone elementary schools in Bengkulu City.

Keywords: E-LKPD, Problem-Based Learning, Disaster Literacy, IPAS, Elementary
School

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan E-LKPD IPAS
berbasis Problem-Based Learning (PBL) terhadap literasi bencana pada siswa
kelas V di SD rawan bencana Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-experiment dan desain The Matching
Only Pretest-Posttest Control Group Design. Kelas eksperimen (n=30)
mendapatkan pembelajaran menggunakan E-LKPD IPAS berbasis PBL,
sedangkan kelas kontrol (n=30) mendapatkan pembelajaran konvensional. Hasil
penelitian menunjukkan perbedaan nilai rata-rata posttest pada ketiga aspek:
pengetahuan (80,57 > 65,00), sikap (83,60 > 78,73), dan keterampilan (85,10 >
81,63). Seluruh uji hipotesis menghasilkan nilai signifikansi di bawah 0,05. Dengan
demikian, terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan E-LKPD IPAS
berbasis PBL terhadap literasi bencana yang mencakup dimensi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan pada siswa kelas V di SD rawan bencana Kota Bengkulu.

Kata Kunci: E-LKPD, Problem-Based Learning, Literasi Bencana, IPAS, Sekolah
Dasar

226


mailto:lailifadhilah26@gmail.com

Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

A.Pendahuluan

Bengkulu merupakan salah satu
wilayah di pesisir barat Sumatra yang
memiliki risiko tinggi terhadap gempa
bumi. Menurut Mase et al. (2021),
Kota Bengkulu rentan terhadap
bahaya gempa bumi karena lokasinya
berdekatan dengan zona subduksi
aktif di lepas pantai Sumatra,
sehingga wilayah ini berpotensi
mengalami kerusakan akibat gempa
bumi  besar. Kondisi tersebut
menyebabkan daerah ini sering
mengalami gempa dengan intensitas
bervariasi, baik skala kecil maupun
besar yang berpotensi menimbulkan
kerusakan dan korban jiwa. Data
BMKG mencatat 345 kejadian gempa
di Provinsi Bengkulu dalam periode
Januari-September 2022 (Mayasari,
2022). Selanjutnya, hingga 16
Agustus 2024, jumlah kejadian gempa
di Bengkulu meningkat menjadi 746
kali (Mayasari, 2024). Bahkan, pada
23 Mei 2025, terjadi gempa bumi
tektonik dengan magnitudo 6,0 di
lepas pantai barat daya Kota
Bengkulu (BMKG, 2025). Fakta ini
menunjukkan bahwa Bengkulu
termasuk wilayah dengan frekuensi
kejadian gempa yang tinggi, sehingga

penting untuk menanamkan

pemahaman dan kesiapsiagaan
bencana sejak dini.

Salah satu cara penting untuk
membekali masyarakat dalam
menghadapi kondisi tersebut adalah
melalui literasi bencana. Menurut
Brown dalam Pratama (2022), literasi

bencana dapat diartikan sebagai

kemampuan individu dalam
membaca, memahami, serta
menggunakan informasi untuk

mengambil keputusan yang berkaitan
dengan mitigasi, persiapan, respons,
serta pemulihan dari bencana. Literasi
bencana perlu diajarkan sejak sekolah
dasar agar siswa mengenal konsep
mitigasi secara bertahap dan
kontekstual melalui kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran
kebencanaan yang diterapkan di
lingkungan sekolah mampu
meningkatkan kesiapan siswa dalam
menghadapi bencana (Setioputro et
al., 2025). Selain itu, pembelajaran
kebencanaan berhubungan positif
dengan persepsi risiko dan kesiapan
anak (Yildiz et al., 2024).

Namun, kenyataannya, sejumlah
penelitian di Kota Bengkulu
menunjukkan bahwa literasi bencana
gempa pada siswa sekolah dasar
masih memerlukan penguatan. Hasil

penelitian oleh Mayasari et al. (2024)
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mengungkapkan bahwa pendidikan
mitigasi bencana di sekolah belum
terintegrasi secara optimal. Kondisi ini
menegaskan pentingnya peran
sekolah dasar sebagai lingkungan
strategis dalam menanamkan literasi
bencana gempa sejak dini, sehingga
siswa tidak hanya memiliki
pengetahuan, tetapi juga kemampuan
dasar dalam menerapkan tindakan
yang tepat saat terjadi bencana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran
kebencanaan di sekolah berhubungan
positif dengan tingkat kesiapan
individu siswa (Wang et al., 2023).
Lusa et al. (2024) juga menemukan
bahwa indikator literasi bencana
dalam buku IPAS kelas V masih
sangat terbatas dan belum muncul
secara ideal, sehingga diperlukan

inovasi perangkat pembelajaran yang

mampu  menjawab  kesenjangan
tersebut.
Untuk menumbuhkan

pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang lebih mendalam mengenai
literasi bencana, diperlukan model
pembelajaran yang mampu
menghubungkan konsep dengan
situasi nyata. Model Problem-Based
Learning (PBL) menjadi salah satu

pendekatan yang tepat karena

menekankan pada pemecahan

masalah melalui pengalaman
kontekstual. Menurut Dutch dalam
Amir (2016), PBL adalah metode
pembelajaran yang mendorong siswa
untuk bekerja sama dalam kelompok
guna menemukan solusi atas masalah
nyata, sehingga menumbuhkan rasa
ingin tahu serta kemampuan analisis.
Penelitian  menunjukkan  bahwa
penerapan PBL dalam pembelajaran
mitigasi bencana  meningkatkan
kemampuan siswa untuk berpikir kritis
(Azis et al., 2021). Sari & Darmayanti
(2024) juga membuktikan bahwa PBL
pada materi siaga bencana mampu
meningkatkan kemampuan antisipasi
siswa terhadap potensi bencana di
sekolah dasar.

Keberhasilan penerapan PBL
sangat bergantung pada ketersediaan
perangkat pembelajaran yang
mendukung proses belajar secara
interaktif. Salah satu bentuk perangkat
pembelajaran interaktif yang saat ini
banyak digunakan adalah E-LKPD
(Lembar  Kerja  Peserta Didik
Elektronik). Menurut Nufus & Sakti
(2021), E-LKPD

perangkat pembelajaran yang

merupakan

dirancang untuk mendukung proses
pembelajaran baik luring maupun

daring dalam format digital sehingga
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mampu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih interaktif. Penelitian
Putri & Yenny (2025) membuktikan
bahwa penerapan E-LKPD berbasis
PBL mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep
mitigasi bencana serta menumbuhkan
sikap tanggap bencana.

Berdasarkan permasalahan
yang telah diuraikan, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan E-LKPD IPAS berbasis
Problem-Based Learning terhadap
Literasi Bencana pada siswa kelas V

di SD rawan bencana Kota Bengkulu.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
quasi-experiment. Menurut Sugiyono
(2023), metode penelitian kuantitatif
merupakan metode yang
berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu,
dengan analisis data bersifat statistik
untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Desain penelitian yang
digunakan adalah The Matching Only
Pretest-Posttest Control Group
Design (Fraenkel & Wallen, 2009),
yang memiliki karakteristik:

pencocokan subjek pada kelompok

kontrol dan eksperimen, pelaksanaan
pretest dan posttest, serta proses
matching tidak secara acak.

Penelitian dilaksanakan di SDN
87 Kota Bengkulu, yang berada di
kawasan beresiko tinggi gempa bumi
dan tsunami. Penentuan sampel
dilakukan dengan teknik Cluster
Random Sampling. Sampel penelitian
terdiri dari kelas VA sebagai kelompok
eksperimen (n = 30) dan kelas VB
sebagai kelompok kontrol (n = 30).
Sebelum perlakuan, dilakukan uji
homogenitas sampel menggunakan
nilai rapor IPAS dan diperoleh nilai
Sig. = 0,284 > 0,05, sehingga kedua
kelas dinyatakan homogen.

Instrumen penelitian terdiri atas
dua jenis. Pertama, instrumen tes
meliputi soal pilihan ganda untuk
mengukur aspek pengetahuan dan
angket skala Likert untuk mengukur
aspek sikap. Kedua, instrumen non-
tes berupa lembar observasi untuk
mengukur keterampilan literasi
bencana melalui kegiatan simulasi
gempa. Seluruh instrumen telah
melalui uji validitas, reliabilitas, taraf
kesukaran, dan daya pembeda
menggunakan SPSS versi 23 dan
seluruhnya dinyatakan valid dan
reliabel.
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Analisis data dilakukan
menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial. Uji hipotesis dilakukan
setelah melalui uji prasyarat berupa uji
normalitas Shapiro-Wilk dan uji
homogenitas Levene. Jika data
memenuhi asumsi normalitas dan
homogenitas, digunakan uji
parametrik t-test Independent
Samples; jika salah satu data tidak
memenuhi asumsi normalitas,
digunakan uji nonparametrik Mann-
Whitney U. Kiriteria pengambilan
keputusan adalah jika nilai signifikansi

< 0,05, maka HO ditolak.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil uji analisis data literasi
bencana pada aspek pengetahuan
secara keseluruhan mencakup
statistik deskriptif, uji prasyarat, dan uji
inferensial yang disajikan pada Tabel
1 berikut.

Tabel 1 Hasil Uji Analisis Literasi Bencana
Aspek Pengetahuan

Uji Kom Pretest Posttest
Analis pone
is n

Eksp Ko Eksp Ko
erime ntr erime ntr
n ol n ol

Maksi 100 100 100 100

mum
Mean 60,53 61, 80,57 65,

07 00
Std. 20,36 22, 15,71 20,
Devia 7 999 4 750
tion

Varia 414,8 528 246,9 430
nce 09 96 44 ,55

Statisti N 30 30 30 30
k

Deskri

ptif

Minim 16 16 50 16
um

1 2
Uji Shapi 0,111 0,1 0,001* 0,0
Norma ro- 13 73
litas Wilk
Sig.
Uji Leve 0,528 0,440
Homo ne (pretest) (posttest)
genita  Sig.
s (Mea
n)
Uji Indep 0,921 - -
Infere . t-
nsial test
prete
st
Sig.
Mann - - 0,003
Whitn
ey U
postt
est
Asym
p.
Sig.
*data berdistribusi tidak normal (Sig. <
0,05)
Berdasarkan Tabel 1, hasil
statistik ~ deskriptif ~ menunjukkan

bahwa nilai rata-rata pretest kelompok
eksperimen sebesar 60,53 dan
kelompok kontrol sebesar 61,07.
Setelah perlakuan, nilai rata-rata
posttest kelompok

menjadi 80,57

(peningkatan  33,1%), sedangkan

eksperimen

meningkat

kelompok kontrol hanya meningkat
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menjadi 65,00 (peningkatan 6,4%).
Perbedaan rata-rata posttest antara
kedua kelas mencapai 15,57 poin.

Hasil uji Mann-Whitney U pada
data posttest menunjukkan Asymp.
Sig. (2-tailed) = 0,003 < 0,05,
sehingga HO ditolak dan H1 diterima.
Dengan demikian, terdapat pengaruh
yang signifikan dari penggunaan E-
LKPD IPAS berbasis PBL terhadap
pengetahuan literasi bencana siswa
kelas V.

Untuk memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai
perbandingan nilai rata-rata
pengetahuan literasi bencana pada
data pretest dan posttest baik pada
kelas eksperimen maupun kelas
kontrol, data tersebut disajikan dalam

bentuk diagram.

100 80,57
60,53 61,07 65
) I I I
0
Pretest Posttest

M Eksperimen W Kontrol

Grafik 1 Perbandingan Kelas
Eksperimen dan kelas Kontrol Hasil
Uji Analisis Literasi Bencana Aspek

Pengetahuan

Hasil uji analisis data literasi
bencana aspek sikap secara

keseluruhan disajikan pada tabel 2
berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Literasi
Bencana Aspek Sikap

Uji Kompo Pretest Posttest
Analisis nen

Statistik N 30 30 30 30
Deskripti

f

Minimu 56 56 67 61
m

Maksim 89 94 100 94
um

Mean 73,7 76,1 83,6 78,7
0 3 0 3

Std. 9,75 9,52 8,05 7,55
Deviati 6 2 0 6
on

Varianc 95,1 90,6 64,8 57,0
e 83 71 00 99

Uji Shapiro 0,07 0,32 0,20 0,09
Normalit -Wilk 7 2 5 0
as Sig.

Uji Levene 0,851 0,780
Homoge Sig. (pretest) (posttest
nitas (Mean)
Uji Indep. 0,342 -
Inferensi t-test
al pretest
Sig.
Indep. - 0,017
t-test
posttes
t Sig.

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-
rata pretest angket kelas eksperimen
sebesar 73,70 sedikit lebih rendah
dari kelas kontrol sebesar 76,13.
Setelah perlakuan, nilai rata-rata
posttest kelas eksperimen meningkat
menjadi 83,60 (13,4%), sedangkan
kelas kontrol meningkat menjadi 78,73
(3,4%). Kondisi ini menarik karena

kelompok eksperimen yang awalnya
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lebih rendah justru mampu melampaui
kelompok kontrol setelah

pembelajaran berlangsung.

Hasil uji t Independent Samples
menunjukkan Sig. (2-tailed) = 0,017 <
0,05, sehingga H, ditolak dan H;
diterima. Dengan demikian, terdapat
pengaruh  yang
penggunaan E-LKPD IPAS berbasis
PBL terhadap sikap literasi bencana

signifikan  dari

siswa kelas V.

Untuk memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai
perbandingan nilai rata-rata sikap
literasi bencana pada data pretest dan
posttest baik pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol, data tersebut

disajikan dalam bentuk diagram.

100 83,6
20 73,7 76,13 78,73
60
40
20
0
Pretest Posttest

M Eksperimen W Kontrol

Grafik 2 Perbandingan Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol Hasil
Uji Analisis Literasi Bencana Aspek

Sikap

Selanjutnya, pada aspek
keterampilan, instrumen observasi
hanya dilaksanakan pada saat
posttest yang dilakukan bersamaan

dengan kegiatan simulasi bencana,
sehingga tidak terdapat data pretest
pada aspek keterampilan. Hasil uji
analisis data literasi bencana aspek
keterampilan disajikan pada Tabel 3
berikut.

Tabel 3 Hasil Uji Analisis Literasi Bencana
Aspek Keterampilan

Uji Kompon Eksperim Kontr
Analisis en en ol
Statistik N 30 30
Deskriptif
(Posttest)
Minimum 67 61
Maksimu 100 100
m
Mean 85,10 81,63
Std. 8,695 11,31
Deviation 5
Variance 75,610 128,0
33
Uji Shapiro- 0,163 0,097
Normalitas Wilk Sig.
Uji Levene 0,237
Homogenit Sig.
as (Mean)
Uji Indep. t- 0,048
Inferensial test
posttest
Sig.

Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-
rata posttest kelas eksperimen
85,10 lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol

sebesar

sebesar 81,63 dengan selisih 3,47
poin. Hasil uji t Independent Samples
menunjukkan Sig. (2-tailed) = 0,048 <
0,05, sehingga HO ditolak dan H1
diterima. Dengan demikian, terdapat
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pengaruh  yang signifikan  dari
penggunaan E-LKPD IPAS berbasis
PBL terhadap keterampilan literasi
bencana siswa kelas V.

Untuk memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai
perbandingan nilai rata-rata
keterampilan literasi bencana pada
data posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol, data tersebut disajikan
dalam bentuk diagram.

86 85,1

84

81,63

82
80

78
Posttest

M Eksperimen ® Kontrol

Grafik 3 Perbandingan Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol Hasil
Uji Analisis Literasi Bencana Aspek

Keterampilan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan E-LKPD IPAS
berbasis PBL memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap seluruh
dimensi literasi bencana siswa, baik
aspek pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan. Pada kelompok
eksperimen, tahapan PBL yang
E-LKPD

mendorong siswa untuk terlibat

diintegrasikan dalam

secara aktif dalam memecahkan
permasalahan nyata terkait bencana

gempa bumi, seperti mengidentifikasi
benda-benda berbahaya di ruang
kelas, berdiskusi dalam kelompok
kecil, menyusun rencana gempa,
hingga mempresentasikan hasilnya.
Sementara itu, pada kelompok
kontrol, pembelajaran berlangsung
secara konvensional sehingga siswa
lebih  banyak berperan sebagai
penerima informasi.

Peningkatan pengetahuan
literasi bencana pada kelompok
eksperimen dapat dijelaskan melalui
teori perkembangan kognitif Piaget.
Menurut Imanulhaq & Ichsan (2022),
anak usia sekolah dasar berada pada
tahap operasional konkret, di mana
pemahaman  berkembang lebih
optimal ketika anak berinteraksi
langsung dengan sesuatu yang nyata.
Teori belajar Bruner dalam Sundari &
Fauziati (2021) menyatakan bahwa
anak belajar secara efektif ketika
dimulai dari pengalaman langsung
(enactive), berlanjut ke representasi
gambar (iconic), kemudian ke bentuk
simbolik  (symbolic). Temuan ini
sejalan dengan penelitian lzzania et
al. (2025) yang membuktikan bahwa
penerapan PBL pada materi siaga
bencana gempa bumi mampu
meningkatkan pengetahuan literasi

sains siswa sekolah dasar.
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Peningkatan aspek sikap pada
kelompok eksperimen yang awalnya
lebih  rendah  namun  akhirnya
melampaui kelompok kontrol dapat
dikaitkan dengan teori perkembangan
psikososial Erikson. Kamilla et al.
(2022) menjelaskan bahwa anak usia
sekolah dasar berada pada tahap
industry vs. inferiority, di mana anak
sangat termotivasi untuk
menyelesaikan tugas dan
membuktikan kemampuannya. Ketika
siswa berhasil menyelesaikan
penyelidikan dan mempresentasikan
hasilnya, pengalaman keberhasilan
tersebut menumbuhkan rasa mampu
yang membentuk sikap  positif
terhadap materi.

Keunggulan kelas eksperimen
pada aspek keterampilan berkaitan
dengan persiapan yang lebih
terstruktur sebelum kegiatan simulasi.
Mubin et al. (2021) menegaskan
bahwa individu belajar melalui proses
observasi, imitasi, dan pemodelan
(Social Learning Theory Bandura),
yang dalam konteks ini terwujud
melalui pengamatan langkah-langkah
mitigasi di E-LKPD. Wulandari et al.
(2025) juga membuktikan bahwa
integrasi simulasi mitigasi dalam

pembelajaran terbukti meningkatkan

kesiapsiagaan praktis siswa sekolah
dasar di wilayah rawan gempa.
Secara  keseluruhan, hasil
penelitian ini mengonfirmasi bahwa
penggunaan E-LKPD IPAS berbasis
PBL yang menggabungkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor dalam
satu rangkaian pembelajaran yang
terstruktur  terbukti lebih  efektif
dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan
literasi bencana siswa. Temuan ini
konsisten dengan penelitian Widuri et
al. (2024), Sari & Darmayanti (2024),
dan Evanti & Mawartiningsih (2025).
Penelitian  selanjutnya disarankan
untuk menggunakan sampel yang
lebih luas dan menguji efektivitas
media pada materi kebencanaan

lainnya.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh  yang signifikan  dari
penggunaan E-LKPD IPAS berbasis
Problem-Based Learning terhadap
literasi bencana pada siswa kelas V di
SD Rawan Bencana Kota Bengkulu,
yang dibuktikan dari hasil ketiga
instrumen penelitian dengan nilai

signifikansi < 0,05 sebagai berikut.
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Pertama, terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap pengetahuan
literasi bencana. Rata-rata posttest
kelas eksperimen sebesar 80,57 lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol sebesar 65,00, dengan
perbedaan 15,57 poin. Hasil uji Mann-
Whitney U menunjukkan Asymp. Sig.
(2-tailed) = 0,003 < 0,05. Kedua,
terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap sikap literasi bencana. Rata-
rata posttest kelas eksperimen
sebesar 83,60 lebih tinggi dari kelas
kontrol sebesar 78,73, dengan
perbedaan 4,87 poin. Hasil uji t
Independent Samples menunjukkan
nilai Sig. (2-tailed) = 0,017 < 0,05.
Ketiga, terdapat pengaruh yang
signifikan  terhadap keterampilan
literasi bencana. Rata-rata posttest
kelas eksperimen sebesar 85,10 lebih
tinggi dari kelas kontrol sebesar 81,63,
dengan perbedaan 3,47 poin. Hasil uji
t Independent Samples menunjukkan
nilai Sig. (2-tailed) = 0,048 < 0,05.

Temuan ini mengindikasikan
bahwa pembelajaran berbasis PBL
yang difasilitasi oleh E-LKPD interaktif
mampu mendorong keterlibatan aktif
siswa, memperkuat pemahaman

konsep mitigasi gempa, serta

mengembangkan kesiapsiagaan

bencana secara lebih bermakna.

Penelitian  selanjutnya disarankan
E-LKPD

berbasis PBL pada jenis bencana lain

untuk  mengembangkan

dan jenjang pendidikan yang berbeda,

serta mengeksplorasi integrasi

teknologi seperti augmented reality.
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